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FAQ: Program Vaksinasi oleh BritCham Indonesia

 PELAKSANAAN VAKSINASI & VAKSIN COVID -19

Tempat Pelaksanaan 

Universitas Ciputra (CitraLand CBD Boulevard, Made, Kec.
Sambikerep, Kota SBY, Jawa Timur 60219)*

Waktu Pelaksanaan 

Awal Mei 2021*

Siapa yang melakukan vaksinasi?
Pemberian vaksin COVID-19 dilakukan oleh dokter, perawat
atau bidan yang memiliki kompetensi

Sasaran penerima vaksin
1. Warga Negara Indonesia (WNI) yang memiliki KTP Surabaya
2. Warga Negara Indonesia (WNI) dengan KTP luar Surabaya
tetapi berdomisili di Surabaya

Dokumen yang wajib dibawa oleh calon
penerima vaksin:

1. WNI yang memiliki KTP Surabaya: KTP
2. WNI dengan KTP luar Surabaya tetapi berdomisili di
Surabaya: KTP non Surabaya dan Surat Keterangan Domisili
Surabaya/ Surat Keterangan Izin Kerja di Surabaya

Prioritas
Lansia (60 tahun ke atas) terhitung awal bulan April 2021

Sumber: Frequently Asked Question Seputar Pelaksanaan Vaksinasi COVID-19 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 2021
             *Tanggal mengikuti ketersediaan vaksin
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 PELAKSANAAN VAKSINASI & VAKSIN COVID -19

Target lainnya - pendaftaran sudah ditutup

Tenaga pendidik (dosen, guru, pengajar)
Supir, kurir & pekerja logistik lainnya
Resepsionis & petugas front office lainnya
Pelayan tempat umum swasta (supermarket, restoran,
hotel, SPBU, dsb)
Petugas kebersihan
Satpam & petugas keamanan swasta
Tukang dan pekerja teknik sipil (berkaitan dengan
bangunan)
Koki dan tukang masak

Karyawan yang pekerjaannya mengharuskan memiliki kontak
dengan publik, di luar / selain anggota perusahaan seperti:

Sumber: Frequently Asked Question Seputar Pelaksanaan Vaksinasi COVID-19 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 2021
           **Sehat Negeriku - www.sehatnegeriku.kemkes.go.id

Kondisi orang yang tidak boleh divaksin**
Memiliki penyakit penyerta (komorbid) yang tidak terkontrol.
Sebelum pelaksanaan vaksinasi, semua orang akan dicek
kondisi tubuhnya terlebih dahulu. Mereka yang memiliki
penyakit komorbid harus dalam kondisi terkontrol untuk
mendapat persetujuan vaksinasi dari dokter yang merawat
Tidak sesuai usia. Sesuai anjuran pemerintah, orang yang
mendapat vaksin COVID-19 adalah kelompok usia 18+
tahun. Artinya, mereka yang di luar kelompok tersebut
seperti anak-anak (di bawah 18 tahun), belum boleh
menerima vaksin
Memiliki riwayat autoimun
Penyintas COVID-19 yang sembuh kurang dari 

Wanita hamil
      3 bulan sejak terinfeksi

http://sehatnegeriku.kemkes.go.id/
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Apa sajakah contoh penyakit komorbid?**
Diabetes melitus
Penyakit autoimun seperti lupus/ SLE
Penyakit ginjal
Penyakit jantung koroner
Hipertensi
Tuberkulosi
Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK)
Penyakit kronis lain
Tumor/ kanker/ keganasan
Penyakit terkait geriatri (contohnya: radang sendi,
demensia, osteoporosis) 

Sumber: Frequently Asked Question Seputar Pelaksanaan Vaksinasi COVID-19 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 2021

Apakah bisa turut serta dalam acara vaksinasi
BritCham tanpa mendaftar sebelumnya?

Tidak bisa. BritCham hanya akan melayani calon penerima
vaksin yang sudah terdaftar dan hadir sesuai jadwal

Setelah mendapatkan email konfirmasi dari
BritCham, apakah saya dipastikan dapat
menerima vaksin COVID-19?
Email konfirmasi yang diterima bukan jaminan untuk
mendapatkan vaksinasi karena akan diverifikasi ulang oleh
sistem P-Care

           **Kompas.com, Perhatikan, Ini Daftar Komorbid yang BIsa Perparah Kondisi jika Terpapar Covid-19

http://kompas.com/


Calon penerima vaksin COVID-19 harus melakukan registrasi
sebelum tenggat waktu yang ditentukan dan akan
menerima email konfirmasi & jadwal vaksin setelahnya

PENDAFTARAN

Penerima vaksin diwajibkan
untuk tetap berada di Meja 4
selama 30 menit untuk
diobservasi kemungkinan
terjadinya KIPI (Kejadian Ikutan
Paska Imunisasi). 

Penerima vaksin memperoleh
kartu vaksinasi

Petugas kesehatan melakukan
pemeriksaan fisik sederhana
untuk melihat kondisi kesehatan
dan mengidentifikasi penyakit
penyerta (komorbid). 

Jika calon penerima vaksin sehat
dan sesuai dengan syarat, maka
vaksinasi dapat dilakukan

Alur Pelayanan

VAKSINASI

Calon penerima vaksin COVID-
19 menunjukan email
konfirmasi dan bukti
identitas untuk diverifikasi.
Jika sudah terverifikasi, calon
penerima vaksin melanjutkan ke
MEJA 2

M E J A  1

F O R M A T
S K R I N I N G

M E J A  2

Dianjurkan untuk
datang 15 menit

sebelum jadwal yang
ditentukan

PENCATATAN
& OBSERVASI

M E J A  4

V A K S I N A S I
M E J A  3

Calon penerima vaksin
diberikan vaksin COVID-19
secara aman

Sumber: Frequently Asked Question Seputar Pelaksanaan Vaksinasi
COVID-19 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 2021
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Apa yang harus saya siapkan menjelang
tanggal vaksinasi?

Setelah calon peserta vaksinasi berhasil melakukan
pendaftaran, sangat disarankan untuk menjaga kesehatan
sehingga proses pelaksanaan vaksinasi dapat berjalan lancar
tanpa adanya penundaan karena alasan sakit. Selain itu, saat
mengikuti vaksinasi, siapkan bukti / konfirmasi pendaftaran,
KTP, dan dokumen / surat pendukung lainnya yang akan
digunakan untuk melakukan verifikasi data pada meja
vaksinasi nanti.

Sumber: Frequently Asked Question Seputar Pelaksanaan Vaksinasi COVID-19 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 2021
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FAQ: Informasi Umum Mengenai Vaksin Covid-19

 PELAKSANAAN VAKSINASI & VAKSIN COVID -19

Apakah vaksin itu obat?

Vaksinasi COVID-19 membutuhkan 2 kali dosis
penyuntikan dan perlu waktu satu bulan untuk menciptakan
imunitas
Suntikan pertama dilakukan untuk memicu respons
kekebalan awal dan suntikan kedua untuk menguatkan
respons imun yang sudah terbentuk
Vaksin membutuhkan waktu 14-28 hari setelah
penyuntikan kedua untuk membangun jumlah antibodi
yang optimum supaya memberikan perlindungan yang
maksimal

Vaksin bukanlah obat, vaksin mendorong pembentukan
kekebalan spesifik tubuh agar terhindar dari tertular ataupun
kemungkinan sakit berat.

Apakah vaksin membatalkan puasa?**

Berdasarkan Fatwa MUI Nomor 13 Tahun 2021, vaksinasi tidak
akan membatalkan puasa sehingga kegiatan ini masih bisa
dilakukan saat Ramadhan. Sebelum vaksinasi disarankan
untuk beristirahat cukup dan sahur dengan makan makanan
bergizi

           **Instagram Kementrian Kesehatan RI
Sumber: Frequently Asked Question Seputar Pelaksanaan Vaksinasi COVID-19 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 2021
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FAQ: Informasi Umum Mengenai Vaksin Covid-19

 PELAKSANAAN VAKSINASI & VAKSIN COVID -19

Jenis vaksin apa saja yang akan digunakan di
Indonesia?

• AstraZeneca 
• Sinovac Life Sciences Co., Ltd. 
• Vaksin yang diproduksi oleh PT Biofarma (Persero) 
• China National Pharmaceutical Group Corporation (Sinopharm) 
• Moderna 
• Novavax Inc 
• Pfizer Inc. and BioNTech
Catatan: hanya vaksin yang sudah mendapat izin edar atau
persetujuan penggunaan pada masa darurat dari BPOM yang
dapat digunakan di Indonesia.

Apakah saya bisa memilih jenis vaksin tertentu?
Tidak bisa. Jenis vaksin yang digunakan akan sesuai dengan
ketersediaan dan distribusi vaksin dari Dinas Kesehatan
(Dinkes)

Sumber: Frequently Asked Question Seputar Pelaksanaan Vaksinasi COVID-19 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 2021
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 PELAKSANAAN VAKSINASI & VAKSIN COVID -19

Apakah ada efek samping setelah vaksinasi?
Sampai saat ini, para ahli melaporkan belum menemukan efek
samping atau KIPI yang serius, namun reaksi yang mungkin
terjadi setelah vaksinasi COVID-19 hampir sama dengan
vaksin yang lain. Gejala tersebut antara lain: 
1. Reaksi lokal, seperti nyeri, kemerahan, bengkak pada
tempat suntikan dan reaksi lokal lain yang berat, misalnya
selulitis 
2. Reaksi sistemik seperti demam, nyeri otot seluruh tubuh
(myalgia), nyeri sendi (atralgia), badan lemah, dan sakit kepala 
3. Reaksi lain, seperti alergi misalnya urtikaria, oedem, reaksi
anafilaksis, dan syncope (pingsan) 
Catatan: BritCham akan menyediakan ambulans dan dokter
jaga di lokasi vaksinasi untuk menanggulangi terjadinya KIPI

Apa yang dapat dilakukan jika terjadi reaksi
ringan lokal seperti nyeri, bengkak dan
kemerahan pada tempat suntikan?
Petugas kesehatan dapat menganjurkan penerima vaksin
untuk melakukan kompres dingin pada lokasi tersebut dan
meminum obat paracetamol sesuai dosis

Apa yang bisa dilakukan pada reaksi ringan
sistemik seperti demam dan malaise?
Petugas kesehatan dapat menganjurkan penerima
vaksin untuk minum lebih banyak, menggunakan
pakaian yang nyaman, kompres atau mandi air hangat,
dan meminum obat paracetamol sesuai dosis

Sumber: Frequently Asked Question Seputar Pelaksanaan Vaksinasi COVID-19 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 2021
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FAQ: Informasi Umum Mengenai Vaksin Covid-19

 PELAKSANAAN VAKSINASI & VAKSIN COVID -19

Bisakah penyuntikan vaksin COVID-19 dosis
pertama dan kedua di lokasi berbeda?**

Berdasarkan Keputusan Dirjen Pencegahan dan
Pengendalian Penyakin Nomor HK.02.02/4/423/2021, hal
ini bisa dilakukan
Jika dosis pertama didapatkan dari vaksinasi massal, maka
dosis kedua dapat dilaksanakan di fasilitas pelayanan
kesehatan yang telah ditetapkan sebagai tempat
pelayanan vaksinasi COVID-19 yang terdekat dengan
domisili

Apakah seseorang yang sudah pernah
terpapar Covid-19, dapat divaksinasi?***

Penyintas COVID-19 dapat divaksinasi jika sudah sembuh
lebih dari 3 bulan

Bagaimana dengan seseorang OTG tetapi
terlanjur tervaksinasi?

yang dimatikan

Apabila seseorang tidak mengetahui dirinya positif COVID-19
dan tidak ada gejala klinik yang dicurigai atau dalam kondisi
sehat diberikan vaksin COVID-19, secara medis tidak ada efek
samping yang akan ditimbulkan karena vaksin COVID-19 yang
digunakan adalah vaksin yang berasal dari virus 

            **Instagram Kementrian Kesehatan RI
Sumber: Frequently Asked Question Seputar Pelaksanaan Vaksinasi COVID-19 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 2021

          ***Kompas.com, Perhatikan, Ini Daftar Komorbid yang BIsa Perparah Kondisi jika Terpapar Covid-19

http://kompas.com/
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Apakah vaksinasi COVID-19 tetap dilakukan
pada seseorang yang sedang demam?

Apabila berdasarkan pengukuran suhu tubuh calon penerima
vaksin sedang demam (≥ 37,5 °C), vaksinasi ditunda sampai
pasien sembuh dan terbukti bukan menderita COVID-19 dan
dilakukan skrining ulang pada saat kunjungan berikutnya

Kalau sudah divaksinasi, apakah boleh
meninggalkan protokol kesehatan 3M?

Selama cakupan vaksinasi belum luas, kekebalan kelompok
belum terbentuk, potensi penularan masih tinggi, masyarakat
tetap harus mematuhi dan menjalankan protokol kesehatan

Hotline Vaksinasi COVID-19**
119 EXT 9

Kontak BritCham terkait Vaksinasi COVID-19
covid19vaccine@britcham.or.id

Sumber: Frequently Asked Question Seputar Pelaksanaan Vaksinasi COVID-19 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 2021
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